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SUMMARY

DESFA GEMPATA MARSA SAISAN. Using The Eggs of Broiler as Composed
to Transportation Tilapia (Oreochromis niloticus) with Closed Wet System
(Supervised by RINTO and HERPANDI GUMAY).

The aim of research was analyze the right concentration of broiler eggs in
tilapia (Oreochromis niloticus) transport. This research was conducted
02™ June until 30" June 2008 in Balai Benih Ikan Lokal, Cambai, Prabumulih.

The research used the Randomized Complete Design which factorially
arranged in six combinations as treatment and three replications. The parameters
were dissolved oxygen, karbondyoxide, temperature, pH and survival rate.

The result showed that kind of medium had significant effect on dissolved
oxygen, karbondyoxide, temperature, pH and survival rate. The highest dissolved
oxygen was obtained by T6 (concentration 1,25) and T1 (the egg concentration is -
0,00%) was a lowest. The highest carbondyoxide was obtained by of T1 (the egg
concentration is 0,00%) and the lowest was obtained by T6 (the egg concentration is
1,25%). The highest ammonia was obtained by T1 (the egg concentration is 0,00%)
whereas the lowest was obtained by T6 (the egg concentration is 1,25%). T2 (the
egg concentration is 0,25%) had highest temperature and T1 (the egg concentration is
0,00%) was lowest. The highest pH was obtained by T5 (the egg concentration is
1,00%) and the lowest was obtained by T2 (the egg concentration is 0,25%). And
the highest survival rate was obtained by of T6 (the egg concentration is 1,25%)

whereas the lowest was obtained by T2 (the egg concentration is 0,25%).



RINGKASAN

DESFA GEMPATA MARSA SAISAN. Penggunaan Telur Ayam Broiler
sebagai Penenang dalam Transportasi lkan Nila (Oreoc;zromis niloticus) Hidup
dengan Sistem Basah Tertutup (dibimbing oleh RINTO dan HERPANDI
GUMAY).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi telur ayam
broiler yang tepat dalam proses transportasi ikan nila (Oreochromis niloticus).
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 02 Juni hingga 30 Juni 2008 di Balai Benih
Ikan Lokal, Cambai, Prabumulih.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang disusun
dengan enam kombinasi perlakuan dan tiga kali ulangan. Parameter yang diamati
adalah oksigen terlarut, karbondioksida, amonia, suhu, pH dan survival rate.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis media berpengaruh nyata
terhadap suhu, oksigen terlarut, amonia, karbondioksida dan survival rate. Nilai
oksigen terlarut tertinggi yaitu pada perlakuan T6 (konsentrasi telur 1,25%) dan yang
terendah pada perlakuan T1 (konsentrasi telur 0,00%). Nilai karbondioksida
tertinggi yaitu pada perlakuan T1 (konsentrasi telur 0,00%) dan yang terendah pada
perlakuan T6 (konsentrasi telur 1,25%). Nilai amonia tertinggi yaitu pada perlakuan
T1 (konsentrasi telur 0,00%) dan yang terendah pada perlakuan T6 (konsentrasi telur
1,25%). Pada suhu nilai tertinggi terlihat pada perlakuan T2 (konsentrasi telur
0,25%) dan yang terendah pada perlakuan T1 (konsentrasi telur 0,00%). Perlakuan

pH tertinggi yaitu pada perlakuan T5 (konsentrasi telur 1,00%) dan yang terendah



pada perlakuan T3 (konsentrasi telur 0,50%). Perlakuan pH tertinggi yaitu pada
perlakuan T5 (konsentrasi telur 1,00%) dan yang terendah pada perlakuan T3
(konsentrasi telur 0,50%). Survival rate ikan nila tertinggi yaitu pada perlakuan T6

(konsentrasi telur 1,25%) dan yang terendah pada perlakuan T2 (konsentrasi 0,25%).
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| ¥ PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumatra Selatan merupakan salah satu provinsi yang memiliki banyak
sungai dan potensi perikanannya pun cukup besar. Ikan nila (Oreochromis niloticus)
adalah jenis ikan yang potensial untuk dikembangkan, karena sangat digemari
masyarakat (Departemen Kelautan dan Perikanan, 2004).

Mutu yang paling baik pada komoditi hasil perikanan adalah ikan hidup.
Perbedaan harga jual yang cukup tinggi antara ikan hidup dan ikan mati, menuntut
pengetahuan dan ketrampilan khusus dalam teknik budidaya dan transportasi
(Syamdidi, 2003). Berkembangnya kegiatan budidaya ikan air tawar yang semakin
ramai juga menuntut penerapan teknik transportasi ikan hidup, terutama untuk ikan
konsumsi. Dengan demikian, peranan teknik transportasi ikan sangat besar
manfaatnya dalam penyelenggaraan kegiatan ini.

Penanganan dan transportasi ikan hidup di masyarakat sudah banyak
dilakukan. Beberapa cara yang biasa dilakukan yaitu menggunakan kantong plastik
yang diisi air dan oksigen serta tong atau tabung yang dilengkapi dengan aerasi.
Salah satu cara pengangkutan hasil perikanan yang digunakan dikalangan petani ikan
di Jawa Barat adalah dengan menggunakan media air dan telur.

Telur merupakan bahan pangan yang sarat akan gizi dan harganya pun
relatif lebih murah dibanding sumber protein hewani lainnya. Oleh karena itu, telur
dapat dimanfaatkan sebagai salah satu media pembantu dalam transportasi ikan.

Namun, konsentrasi telur yang tepat untuk transportasi ikan hidup belum diketahui.




Penelitian ini mengkaji konsentrasi penggunaan telur pada transportasi ikan hidup

yang memiliki tingkat kelulusan hidup paling tinggi.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi penambahan telur

ayam broiler yang tepat pada media transportasi ikan nila (Oreochromis niloticus).

C. Hipotesis

Diduga konsentrasi telur ayam broiler yang berbeda pada media dapat
mempengaruhi kualitas air dan survival rate ikan nila (Oreochromis niloticus)

selama transportasi.
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